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ABSTRAK

Kerjasama Petani Karet Dengan PTPN VII Ditinjau iDtika Bisnis
Islam (Studi Di Desa Padang Kuas Kec. Sukaraja Kaduma) oleh Nurul
Fajerin NIM 212 313 8435.

Ada dua rumusan masalah yang dibahas dalam skmipsiaitu: (1) Bagaimana
pelaksanaan kerjasama petani karet dengan PTPNliVDesa Padang Kuas
Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma, (2) Bagaimiajauan etika bisnis
Islam terhadap kerjasama petani karet dengan PTPNi\Desa Padang Kuas
Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma. Jenis paneliti adalah penelitian
lapangan f(eld research dengan menggunakan pendekatan kualitatif degkript
yang bermanfaat untuk memberikan informasi, faktéasdata tentang kerjasama
petani karet dengan PTPN VII di Desa Padang Kuasaiatan Sukaraja
Kabupaten Seluma. Kemudian sumber data yang digmnalalah data primer
dan sekunder, teknik pengumpulan data yang digunakalalui Observasi,
Wawancara dan Dokumentasi. Berdasarkan pembahbhasih,penelitian dapat
disimpulkan bahwa sebagai berikut: Pertama, peteksakerjasama petani karet
dengan PTPN VIl di Desa Padang Kuas Kecamatan &akdabupaten Seluma
tidak sesuai dengan yang tertuang dalam kontrajampemn dan dalam hal
pembukuan pembayaran angsuran hutang petani, piliektidak terbuka atau
tidak jujur. Kedua, berdasarkan tinjauan etika isigslam kerjasama petani karet
dengan PTPN VIl di Desa Padang Kuas Kecamatan &akdabupaten Seluma
tidak sesuai dengan etika bisnis Islam, karenanadensip etika bisnis Islam
sikap kejujuran harus dimiliki oleh pelaku bisniandmerupakan prinsip yang
sangat penting.

Kata Kunci: Kerjasama (Syirkah), Muzara’ah dan Et&kBisnis Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang nmkje
dalam artian bahwa di Indonesia terdapat berbagai bangsa, agama,
adat istiadat, kebudayaan serta sistem nilai f@té yang masing-
masing memiliki ciri-ciri tersendiri antara satuedah dengan daerah
lainnya’ Dalam kegiatan ekonomi yaitu dalam memenuhi ketannya,
manusia senantiasa berusaha melakukan pekerjaarg yaapat
menghasilkan uang atau harta. Karena uang adakh tatar yang
digunakan manusia untuk memperoleh barang atawjatsx memenuhi
kebutuhannya sehari-hari. Salah satu yang biaakultitn manusia dalam
memenuhi kebutuhannya adalah dengan berbisnis. keemyirut Kamus
Bahasa Indonesia adalah usaha komersil di dundagangan dan bidang
usaha. Bisnis merupakan total usaha yang meliprtapian, produksi,
distribusi, transportasi, komunikasi, usaha jasa pamerintahan yang
bergerak dalam bidang membuat dan memasarkan baamgasa ke
konsumert. Istilah bisnis pada umumnya di tekankan pada tiglayaitu

usaha perorangan misalnya industri rumah tanggduaugerusahaan besar

! Hetti Sulismi, Tinjauan Hukum Positif dan Hukum Islam TerhadapaRshnaan
Transaksi Sewa Tanah Di Kecamatan Tugu Mulyo Katmump®usi Rawaskripsi, IAIN Raden
Patah Fakultas Syariah, Bengkulu, 1996, h. 1.

2 |dri, Hadis Ekonomi (Ekonomi Dalam Perspektif Hadis N&bdkarta : Prenada Media
Group, 2015), h. 325.



seperti PT, CV maupun badan hukum koperasi danaudatam bidang

struktur ekonomi suatu negata.

Dalam kegiatan ekonomi terdapat proses bisnis ataduksi.
Sistem produksi adalah suatu proses pembentukan taihbah output
yang dilakukan melalui transformasi input menjadipout. Komponen
input yang diproses terdiri atas sumber daya ataitmber daya manusia,
sumber daya kapital, teknologi dan manajemen kaailetalam kegiatan
bisnis dan terbentuk suatu nilai output yang dlkasi oleh kegiatan

produksi?

Kegiatan produksi dapat dilakukan dengan kerjasantara
pemilik modal dan pengelola dengan ketentuan-ketenyang disepakati
bersama. Dalam hal tersebut terdapat dua pihak yaetpkukan
perjanjian usaha atau bisnis, maka hasil atas ugahg dilakukan oleh
kedua pihak atau salah satu pihak akan dibagi sésngan porsi masing-

masing pihak yang melakukan akad perjanjian.

Bisnis merupakan semua aktivitas yang melibatkanygaiaan
barang dan jasa yang diperlukan dan diinginkan abeang lain.
Dengannya para pelaku bisnis dapat menentukan danyediakan
keinginan dan kebutuhan orang lain (konsumen) settdu berusaha agar
konsumen memperoleh kepuasan dengan barang dayajagalisediakan

tersebut. Dalam setiap aktivitas bisnis, aspek aetikerupakan hal

% |dri, Hadis Ekonomi (Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Miatni 325.
* Muslich, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta : EkomisR004), h. 84.
® |smail,Perbankan Syariaflakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),-8695



mendasar yang harus selalu diperhatikan, misaleyaidnis dengan baik,
didasari iman dan takwa, sikap baik budi, jujur damanah, kuat,
kesesuaian upah, tidak menipu, tidak merampask tid@ngabaikan
sesuatu, tidak semena-mena (proporsional), ahli mtafesional, serta
tidak melakukan pekerjaan yang bertentangan dehgkum Allah atau

syariat Islant.

Nilai etik, moral, susila atau akhlak adalah nidai yang
mendorong manusia menjadi pribadi yang utuh, sepajujuran,
kebenaran, keadilan, kemerdekaan, kebahagiaaniniankasih. Apabila
nilai etik ini dilaksanakan akan menyempurnakan ikek manusia
seutuhnyd. Etika bisnis adalah aplikasi etika umum yang méanmga
perilaku bisnis. Norma moralitas merupakan landgsang menjadi acuan
bisnis dalam perilakunya. Dasar perilakunya tidakya hukum-hukum
ekonomi dan mekanisme pasar saja yang mendororgkpebisnis itu
tetapi nilai moral dan etika juga menjadi acuan tipgnyang harus

dijadikan landasan kebijakann¥a.

Rasulullah SAW menerangkan bahwa, orang yang mekeama
etika dalam kehidupan, termasuk dalam bisnis, akandapatkan
keberuntungan, misalnya orang yang bersedekah nigartaakan

bertambah, orang yang suka minta maaf akan mendaplkémuliaan dan

h. 9.

® |dri, Hadis Ekonomi (Ekonomi dalam Perspektif Hadis NahiB25-327.
" Ali Hasan,Manajemen Bisnis SyariglYogyakarta: Alfabeta, 2009), h. 172.
8 Muslich, Etika Bisnis Islami Landasan Filosofis, Normatifd@ubtansi Implementatif



orang tawadhu’ (rendah hati) akan ditinggikan derajatnya, sebagaam

sabdanya:

M S A s e L s M T R I
VJWJJ ade A Lol Joloy JB 1) ae A 2 A g BB
//./://éé‘i/ zoo a8 L I AT A TP

ks A R AN PTUNES]

Artinya: Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah
Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam bersabda: "Suatu sedekah tidak akan
mengurangi harta Allah tidak akan menambah kepada seorang hamba
yang suka memberi maaf kecuali kemuliaan dan seseorang tidak

merendahkan diri karena Allah kecuali Allah mengangkat orang tersebut."
Riwayat Muslim.°

Masyarakat Desa Padang Kuas Kec. Sukaraja Kabm&ehalalah
masyarakat yang mayoritas penduduknya beraganm tda berasal dari
berbagai daerah seperti transmigrasi dari wilayataJpada tahun 1980-
an serta berasal dari suku Bengkulu asli yaitu sBktawai. Di Desa
tersebut masyarakatnya mayoritas bekerja sebatmiigeret dan sawit.
Masyarakat Desa Padang Kuas telah memproduksi $&jedt tahun 1990-
an hasil kerjasama dengan PTPN VII dengan sistegnHasil yang telah
disepakati kedua belah pihak. Perjanjian kerjasderaebut tertuang
dalam kontrak perjanjian dalam tempo waktu yanghtalitentukan. PTP
sebagai pemodal penanaman karet dan masyarakah guzinilik lahan
tersebut. Setiap persentase keuntungan yang did@mbBiladalah sebagai

pengembalian biaya pemeliharaan penanaman pohet $ampai karet

® |dri, Hadis Ekonomi (Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nathi329.
19" Al-Hafizh Imam Ibnu Hajar al-AsgalanyBulughul Maram Min Adillatii Ahkaam
(Tasikmalaya: Pustaka al-Hidayah, 2008).



siap untuk di produksi oleh petani. Seiring benalga waktu, kerjasama
tersebut tidak lagi di lakukan karena hilangnyaekepyaan dari petani
karet terhadap pihak PTP karena pembukuan angbutang yang tidak
jelas. Saat ini, setiap petani yang ingin menelarsfigat tanah harus
membayar sejumlah uang yang telah ditentukan dil gvesjanjian,

padahal petani telah mengangsur hutangnya dalaerdyeb tahun. Hal
ini tentu memberatkan petani karet di Desa Padamagskatas pelunasan
hutang yang tidak sesuai dengan perjanjian yangh tedisepakati

sebelumnya.

Berdasarkan keterangan di atas, penyusun tertatik umeneliti
tentang Kerjasama Petani Karet Dengan PTPN VII Ditinjau Dari
Etika Bisnis Islam (Studi Di Desa Padang Kuas KecSukaraja Kab.

Seluma).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusaalamyang

akan penulis angkat adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan kerjasama petani karet déhig@N VII di
Desa Padang Kuas Kec. Sukaraja Kab. Seluma?
2. Bagaimana tinjauan etika bisnis Islam terhadapakama petani karet

dengan PTPN VIl di Desa Padang Kuas Kec. Sukaraia &eluma?



C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada kerjasama petani kdesigan PTPN

VIl di Desa Padang Kuas Kec. Sukaraja Kab. Seluma.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Menjelaskan pelaksanaan kerjasama petani kareadePgPN VII di
Desa Padang Kuas Kec. Sukaraja Kab. Seluma.

2. Menjelaskan tinjauan etika bisnis Islam terhadapakama petani
karet dengan PTPN VII di Desa Padang Kuas Kec. 1@j&ka&ab.
Seluma.

E. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ibaha
referensi dan ilmu pengetahuan bagi pembaca, khyausi bidang
ekonomi Islam.

2. Secara Praktis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membsarik
informasi kepada pemerintah bahwa pelaksanaan gmogerjasama
petani karet dengan PTPN VII di Desa Padang Kuas Kekaraja

Kab. Seluma belum terlaksana dengan baik dan maksim

F. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Helmi Juita dengatuj Dampak

Upah Terhadap Kinerja Karyawan PT. Columbus KotagRalu Ditinjau



Dari Etika Bisnis Islam tahun 2014. Penelitian mmerumuskan masalah
tentang bagaimana dampak upah terhadap kinerjaawary pada PT.
Columbus kota Bengkulu ditinjau dari etika bisnislalm dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik penguampwatanya yaitu
wawancara dan dokumentasi. Kesimpulan dari peaeliini adalah
dengan upah yang diterima belum dapat meningkdtkaarja karyawan
PT. Columbus Kota Bengkulu. Dimana tingkat kindtgryawan masih
biasa-biasa saja. Gaji yang biasa diterima karyasetiap bulannya hanya
Rp. 600.000 s/d Rp. 800.000. Meskipun upah yaneridia karyawan
tidak sesuai dengan tenaga yang dikeluarkan, t&epawan tidak bisa
berbuat apa-pa karena kalau mereka tidak menaaiupgn perusahaan
itu, maka karyawan akan diberikan teguran. Tinjaetka bisnis dalam
Islam terhadap upah karyawan di PT. Columbus KatagRulu belum
berdasarkan konsep etika bisnis Islam. Hal ini mikakan pihak
perusahaan tidak memberikan upah sesuai dengamjakikaryawan.
Kemudian pihak parusahaan juga tidak memberikampmkesejahteraan
bagi karyawan padal di dalam etika bisnis Islanrugpghaan seharusnya
memberikan kesejahteraan kepada karyawahnyéang membedakan
penelitian saya dan penelitian ini adalah dari lokpenelitiannya dan
penelitian ini menggunakan variabel upah dan kinekaryawan.
Sedangkan persamaannya adalah sama-sama meninjagtikia bisnis

Islam.

1 Helmi Juita, Dampak Upah Terhadap Kinerja Karyawan PT. Columb(msta

Bengkulu Ditinjau Dari Etika Bisnis Islar(Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN,
Bengkulu, 2014), h. vii.



Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Muhamniadifiq
Irsyadi yang berjudul Tinjauan Etika Bisnis Islamerfiadap Praktek
Pembulatan Pembayaran Sewa Warnet (Studi Kasusadirfatan Klaten
Utara) 2012. Penelitian ini merumuskan masalah ibegskah hukum
terhadap praktek pembulatan pembayaran sewa waneatrut etika
bisnis Islam dengan menggunakan pendekatan detkdgtitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasihamcara dan
dokumentasi. Kesimpulan dari penelitian ini adaladriu kita sadari
bahwasanya orang yang beragama Islam haruslah onegigan metode
dan juga mekanisme yang Islami khususnya dalamdmesb Akan tetapi
pada realitas yang ada dalam kehidupan masyarakathnada yang
menggunakan metode/mekanisme yang tidak sesuaiadecaya Islam
seperti halnya pada pembulatan yang ada d warmeietvdi Kecamatan
Klaten Utara®> Yang membedakan penelitian ini dengan penelitaya s
adalah variabel yang diteliti yaitu pembulatan payavan sewa warnet
dan tempat penelitiannya. Sedangkan variabel géetiti dari penelitian
saya adalah kerjasama petani karet dengan PTPNIiMlesa Padang
Kuas Kec. Sukaraja Kab. Seluma.

Dan penelitian yang dilakukan oleh Murni Zayetrari S@ang
berjudul Sistem Pembayaran Upah Karyawan HonorKaditor Camat
Kecamatan Luas Kabupaten Kaur Perspektif Etika iBisslam, 2015.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptfitatif dengan teknik

12 Muhammad Taufiq IrsyadiTinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Praktek

Pembulatan Pembayaran Sewa Warnet (Studi Kasusediadatan Klaten Utara)Skripsi,
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah, ISarta, 2012)



pengumpulan data yaitu observasi, wawancara danundektasi.
Penelitian ini merumuskan tentang bagaimana sigiembayaran upah
karyawan honorer Kantor Camat Kecamatan Luas Kdbopidaur dan
bagaimana perspektif etika bisnis Islam berkaitagngdn sistem
pembayaran upah karyawan honorer Kantor Camat KateammlLuas
Kabupaten Kaur. Hasil dari penelitian ini adalastesn pembayaran upah
yang ada di Kantor Camat Kecamatan Luas Kabupatear Ktu
menggunakan sistem waktu yaitu setiap satu bulan ksdi dibayarkan
upah, hal ini sesuai dengan teori Malayu S.P Hasildan teori ekonomi
Islam yang menyatakan bahwa upah yang disepakdiisa dipergunakan
untuk masa atau kurun waktu yaitu setiap satu bsédun kali dibayarkan.
Hal ini dikarenakan dalam ketentuan penggajian &aan honorer
menyatakan bahwa upah karyawan honrer itu dibayesktap satu bulan
satu kali, akan tetapi setelah gaji pegawai dibdaar Dan sistem
pembayarn upah yang berkenaan dengan sistem weakthayaran upah
yang ada di Kantor Camat tersebut tidak sesuaiatetgpri etika bisnis
Islam dikarenakan pembayaran upahnya tidak tepdd paaktunya. Hal
ini disebabkan karena pengajuan permohonan dan pegaairan dana
untuk upah honorer itu memakan waktu, yang menyebralbendahara
Kantor Camat mengambil kebijakan 3-4 bulan sekadijudan dan
kebijakan ini tanpa musyawarah dengan karyawan reongadi hal ini
merupakan penundaan yang disengaja. Padahal délkanbesnis Islam
ada hadis yang menjelaskan bahwa bayarlah upalwanyatau pekerja

sebelum kering keringatnya dan juga pembayaran upeglat pada
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waktunya itu adalah amanah dan dilarang melakukannaan, dan juga
agar tidak terjadi kecemburuan sosial dan demasisteai para pegawa.
Yang membedakan penelitian ini dengan penelitig/a sadalah variabel
yang diteliti yaitu sistem pembayaran upah karyawsmnorer dan
tempatnya yaitu di Kecamatan Luas Kabupaten KaersdMmaan dengan

penelitian saya yaitu tinjauaanya dari etika bisslam.

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adadanelitian
lapangan (Field Research)yaitu dengan meneliti langsung ke
masyarakat Desa Padang Kuas Kecamatan Kabupatam&etian
penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif skdetif.
Penelitian deskriptif  yaitu penelitian yang dimadtkan untuk
mendeskripsikan suatu situasi atau area populésnta yang bersifat
aktual secara sistematis dan akurat. Sedangkanit@enéualitatif
yang bersifat deskriptif yaitu data yang terkumpefbentuk kata-
kata, gambar bukan angka-angka. Kalaupun ada aargkes, sifatnya
hanya sebagai penunjang. Data yang diperoleh ntieltpanskrip
interview, catatan lapangan, dokumen pribadi dain-l&n**
Pengumpulan data dalam penulisan penelitian inehdaelalui studi

kepustakaan dan studi lapangan. Studi kepustak#&ani édalah

13 Murni Zayetra SariSistem Pembayaran Upah Karyawan Honorer di Kantam@t
Kecamatan Luas Kabupaten Kaur Perspektif Etika Bisslam (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN, Bengkulu, 2015), h. vii.

14 Sudarman DanimMienjadi Peneliti Kualitatif (Bandung : Pustaka Setia, 2002), h. 41-
51.
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penulis banyak mengambil sumber dari buku-buku, slaipsi yang
berkaitan erat dengan judul penelitian ini. Adapenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian kualitatif yanghghasilkan data
deskriptif tertulis dengan informasi dari orang gaterlibat dalam
objek yang dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukzada saat
penelitian di lapangan. Metode penelitian kuafitateérupakan metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti objek a&m dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik goempulan data
dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis a ddiersifat
induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatiiebih menekankan
makna dari generalisasi.

2. Tempat Penelitian

Pada penelitian ini, penulis meneliti di Desa Pgdénas Kec.
Sukaraja Kab. Seluma. Mayoritas masyarakatnya beragslam dan

bekerja sebagai petani karet dan sawit.
3. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen utandalah
peneliti sendiri, namun setelah fokus penelitiamjad jelas maka
akan dikembangkan instrumen penelitian sederhamaag ydapat
melengkapi data dan membandingkan dengan data yelad

ditemukan melalui observasi dan wawanddra.

5 SugionoMemahami Penelitian KualitafifBandung : Alfabeta, 2014), h. 2-3.
6 SugionoMemahami Penelitian Kualitatif). 61.
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4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Sumber penelitian ini adalah:

a. Sumber data primer yaitu data yang diperoleh lamgsdari
lapangart’ Sumber data primer dalam penelitian ini mengenai
kerjasama petani karet dengan PTPN VII di Desa mpdduas
Kec. Sukaraja Kab. Seluma. Data-data ini diperaolah informan
yaitu pejabat desa, perwakilan dari pihak PTP damgplah lahan
karet.

b. Sumber data sekunder dalam penelitian ini yait@a gegnunjang
atau pelengkap yang relevan dengan permasalahaglitigendi
desa Padang Kuas Kec. Sukaraja Kab. Seluma. Sunhdar
sekunder dapat berasal dari beberapa sumber yait$utat-surat
pribadi, dokumen resmi dari berbagai instansi péerter®
Adapun teknik pengumpulan data antara lain dapkkwkan
dengan cara sebagai berikut:

1) Observasi,digunakan dalam penelitian yang berkenaan dengan
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam responden
yang diamati tidak terlalu besHr. Dalam observasi, penulis
mengadakan pengamatan langsung terhadap masyaedsat
Padang Kuas untuk memperoleh data yang akuratngprgejala,

peristiwa, dan kondisi aktual yang terjadi padaarsekarang.

175, NasutionMetode Research (Penelitian limiatfjakarta : Bumi Aksara, 2009), h.
143.

18 5. NasutionMetode Research (Penelitian llmiath) 143.

19 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&OBandung : Alfabeta,
2014), h. 145,
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2) Wawancara, digunakan sebagai teknik pengumpulamy dahana
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuknemesukan
permasalahan yang harus diteliti dan peneliti imyengetahui hal-
hal dari informan yang lebih mendal&hwWawancara digunakan
peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangsan Imelalui
bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan oramgdggat
memberikan keterangan kepada pen@iitiDalam wawancara
penulis melakukan tanya jawab dengan masyarakat Pasang
Kuas untuk memperoleh data yang dibutuhkan yanggdiap
akurat.

3) Dokumentasi, merupakan catatan peristiwa yang sulddin
Dokumentasi dapat berupa tulisan, gambar atau Hama
menumental dari seseorang. Studi dokumen merupadi@mgkap
dari penggunaan metode observasi dan wawancaram dala
penelitian kualitatif’> Dalam pendokumentasian penulis mencari
informasi dengan mengumpulkan dokumen-dokumen gandiki
oleh kepala desa dan masyarakat atau selaku infordadam
penelitian ini.

5. Teknis Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliiiai
adalah analisa data deskriptif kualitatif. Teknik digunakan untuk

mengolah data yang diperoleh di lapangan melaluwamaara,

2 sygiyonoMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&MD. 137.

2L Mardalis, Metode Penelitian Studi Pendekatan Proppgdbkarta : Bumi Aksara,
1989), h. 64.

22 sugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&M, 240.
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observasi dan dokumentasi. Teknik ini dilakukangdenlima cara
yaitu: teknik pengumpulan data, reduksi data (pEmgeokan
sekaligus penyaringan data), penyajian data demgenggunakan
bahasa sendiri, interprestasi data (penafsiran) daanarik

kesimpulan.
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BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kerjasama (Syirkah)

1. Pengertian

Syirkahberartiikhtilath (percampurarff. Menurut bahasayirkah
adalah bercampurnya suatu harta dengan harta yaing sehingga
keduanya tidak bisa dibedakan I&4iPara fugaha mendefinisikannya
sebagai akad antara orang-orang yang berserikamdbbl modal dan
keuntungarf> Secara istilah, para fugaha berbeda pendapanteyeng

dimaksud dengasyirkah pendapat tersebut sebagai berikut:

Sedangkan Muhammad al-Syarbini al-Khatib beliayp&edapat
syirkahialah:
3 - 1- /1";1 .of?. s, . T ' o 4
gl e e L Y Rk o3
“Ketetapan hak pada sesuatu untuk dua orang d#udengan cara yang

masyur (diketahui)?®

Dan Idris Ahmad menyebutkaayirkah sama dengan syarikat
dagang, yakni dua orang atau lebih sama-sama peafan bekerjasama

dalam dagang, dengan menyerahkan modal masinggnadimana

% Mahmud YunusKamus Arab Indonesi&Jakarta: Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah,
2010), h. 198.

% \Wahbah Az-ZuhailiFigih Islam Wa Adillatuhu Jilid $Jakarta: Gema Insani, 2011), h.
441.

% Sayyid SabigFikih SunnaBandung: Alma’arif, 1988), h. 174.

% Muhammad al-Syarbini Khatib. t. al-lgna’ fi Hall al-Alfadz Abi Syuja(Indonesia:
Dar al-Kutub al-‘Arabiyahh. 41,sepertidikutip olehHendi SuhendiFigh Muamalah(Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2013), h. 125.
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keuntungan dan kerugiannya diperhitungkan menuegab kecilnya
modal masing-masind.

Dari penjelasan para fugaha diatas dapat disimpulkahwa
syirkah adalah kerjasama yang dilakukan dua orang atah lébngan
kesepakatan keuntungan dan kerugian ditanggungrbars

2. Landasan Hukum

Syirkah disyariatkan dengan Kitabullah, sunnah dan ijmai. D

dalam Kitabullah, Allah berfirman dalam QS. An-Ni42:

c A o ~ - 8- _ < s = £, e -
N[ HES PO TS IR N PR

Artinya: Tetapi jika saudara-saudara seibu ituHethari seorang, Maka

mereka bersekutu dalam yang sepertig# itu

Dan Allah berfirman seperti dalam QS. Sad: 24:

AT e e g il ST G2 DS Op

Artinya: Dan Sesungguhnya kebanyakan dari orangepraang

berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalimdeepabahagian yang

2"Hendi SuhendiFigh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010) h. 126.
2 Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur'an Departemen AgRmal-Qur'an dan Terjemah
(Bandung: Gema Risalah Press, 2005), h. 80.
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lain, kecuali orang-orang yang beriman dan menganaamal yang

saleh; dan Amat sedikitlah merekaZhi

Rasulullah SAW juga bersabda tentasgirkah dalam hadisnya yang

diriwayatkan oleh Abu Dawud dan dinilai shahih okédkim, yaitu:

-
o//

J ws 4l gp °J"J‘A d‘ F
j:’lJ/\ C,./SU L/J‘ ’AU/\ J\:; ) (,.ij

013, (L«.@.:;Juzav:—ﬁdb-

Gn

wwdl,pwd J
\;Le \.‘,a\}’.b-\u_;é

1 dntiog 3508

g‘

f

Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu
'alaihi wa Sallam bersabda: "Allah berfirman: Aku menjadi orang ketiga
dari dua orang yang bersekutu selama salah seorang dari mereka tidak
berkhianat kepada temannya. Jika ada yang berkhianat, aku keluar dari
(persekutuan) mereka." Riwayat Abu Dawud dan dinilai shahih oleh
Hakim.*

3. Syarat Syirkah

a. Dengan modal uang tunai.

b. Kedua orang atau lebih yang berserikat sepakat enahlgan modal
mencampurkan antara harta benda anggota serikat nuzneka
bersepakat dalam jenis dan macam perusahaannya.

c. Dua orang atau lebih harus mencampur kedua hastiaarfmya),

sehingga tak dapat dibeda-bedakan satu dari yang la

# Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur'an Departemen AgRinaAl-Qur'an dan Terjemah
h. .455.

30 Al-Hafizh Imam lbnu Hajar al-AsgalanyBulughul Maram Min Adillati Ahkaam
(Tasikmalaya: Pustaka al-Hidayah, 2008).
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d. Seorang diantara mereka mengijinkan teman seriatoptuk
membelanjakan hartanya, kalau serikat itu hanydiriedari dua
orang.

e. Untung dan rugi diatur dengan perbandingan modaa s@rikat yang
diberikannya®

4. Macam-Macam Syirkah
Syirkah terbagi menjadi dua macam yaityirkah amlak(kongsi
harta) darsyirkah ‘uqud(kongsi transaksi). Dalam hukum posisfjirkah
amlak dianggap sebagaiyirkah paksa ijbariyah), sedangsyirkah ‘uqud
dianggap sebagayirkahsukarelaikhtiyariyah).

a. Syirkah Amlak

Syirkah amlakadalah bahwa lebih dari satu orang memiliki
sesuatu jenis barang tanpa akad atau tanpa transgikkah?
Adakalanya bersifatkhtiari atau jabari. Yang dimaksud dengan
ikhtiari adalah bahwa dua orang dihibahkan atau diwarisksuasu,
lalu mereka menerima, maka barang yang dihibahkam d
diwasiatkan menjadi milik mereka berdua. Demikiarlapbahwa
mereka membeli sesuatu yang mereka bayar berdua bmang
yang mereka beli itu disebut sebaggirkah milik. Jabariadalah
sesuatu yang berstatus sebagi milik lebih dari s&tng, karena mau
tak mau arus demikian. Artinya tanpa adanya usa@ka dalam

proses pemilikan barang tersebut. Misalnya hartasesra Karena

%1 Moh. Rifa'i, Figh Islam, h. 422.
32 Wahbah Az-ZuhailiFigih Islam Wa Adillatuhu Jilid 5 h. 442.
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syirkah belaku untuk barang warisan, tanpa adarsahau dari

pemilik, barang menjadi milik mereka bersata.
b. Syirkah ‘Uqud

Adalah transaksi yang dilakukan dua orang atathlebiuk
menjalin persatuan dalam harta dan keuntui§aMenurut

Hanafiyah syirkah uqudadalah:

J G g Id W TG 30 G il e 85 e
459
“Ibarat akad yang terjadi antara dua orang ataih leftuk berserikat

dalam harta dan keuntungafi.”

Secara umum, menurut para ulama figh, termasukysanaa
Malikiyah dan Syafiiyah, syirkah uqudterbagi menjadi empat

macam, yaitu®
1) Syirkah ‘Inan

Adalah akad dari dua orang atau lebih untuk beweri
harta yang ditentukan oleh keduanya dengan maksuntiapat
keuntungan (tambahan) dan keuntungan itu untuk kaeyang

berserikat itt?’ Dalam syirkah ini tidak disyariatkan samanya

¥ Sayyid SabigFikih Sunnahh. 175.

3 Wahbah Az-ZuhailiFigih Islam Wa Adillatuhu Jilid 5 h. 443.

% Abdurrahman Jaziri, t. t. al-Figh ‘Ala MadzahibAxba’ah. Jilid 11l 75, sepertilikutip
olehHendi SuhendifFigh Muamalahh. 129.

% Wahbah Az-ZuhailiFigih Islam Wa Adillatuhu Jilid 5 h. 443,

37 Sulaiman RasjidFigh Islam(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012), h. 296.
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jumlah modal, demikian juga wewenang dan keuntungan
Dengan demikian dibolehkan salah satunya mengelnark
modal lebih banyak dari yang lain. Dan boleh pudkats satu
pihak sebagai penanggung jawab, sedang yang laitidigt.
Diperbolehkan dalam syirkah ini keuntungan sama,
sebagaimana pula boleh berbeda sesuai dengan katepa
Jika terjadi kerugian, maka persentasenya ditingari

persentase modal masing-masifig.
2) Syirkah Mufawadhah

Menurut bahasa, syirkah ini dinamakan syirkah
mufawadhah karena adanya persamaan dalam modal,
keuntungan, pengolahan harta dan lain-lain. Adam@murut
istilah, syirkah mufawadhahadalah persekutuan dua orang
dalam sekutu pekerjaan, dengan syarat keduanya dengan
modal, pengolahan harta dan agama, dimana masisiggna
pihak menjadi penanggungjawab bagi yang lain daaat jual

beli.** Dengan ketentuan syarat sebagai berikut:

a) Samanya modal masing-masing.
b) Mempunyai wewenang bertindak yang sama.

c) Mempunyai agama yang sama.

¥ Sayyid SabigFikih Sunnahh. 176.
39 Wahbah Az-ZuhailiFigih Islam Wa Adillatuhu Jilid 5 h. 445.
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d) Bahwa masing-masing menjadi penjamin lainnya ap@s a
yang mereka beli dan mereka jil.

3) Syirkah Wujuh

Adalah dua orang atau lebih membeli sesuatu tanpa
permodalan, yang ada hanyalah berpegang kepada lpaikna
mereka dan kepercayaan para pedagang terhadap amerek
Dengan catatan bahwa keuntungan untuk meYe8girkahini
biasa dikenal dengarsyirkah atas tanggungan dan tidak

mengandalkan keterampilan atau mddal.
4) Syirkah Abdan

Adalah dua orang berpendapat untuk menerima
pekerjaan dengan ketentuan upah yang mereka tetibaai
menurut kesepakatarSyirkah ini dinyatakan sah, baik itu
berbeda bidang atau tidak. Misalnya tukang kaywdiming
dengan tukang kayu atau tukang kayu bergabung dengang
besi. Baik mereka sama-sama bekerja maupun sa&sjdeaatu
tidak. Baik tempat kerja mereka satu atau berb8gakahini
disebut jugasyirkah amal(syirkah kerja) atausyirkah abdan
(syirkah fisik) atausyirkah shana’i(syirkah para tukang) atau

syirkah tagabbu(syirkahpenerimaan}?

0 Sayyid SabigFikih Sunnahh. 177.

1 Sayyid SabigFikih Sunnahh. 177.

*2\Wahbah Az-ZuhailiFigih Islam Wa Adillatuhu Jilid 5 h. 448.
“3 Sayyid SabigFikih Sunnah h. 176-178.
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5. Mengakhiri Syirkah

Syirkahakan berakhir apabila terjadi hal-hal berikut:

a. Salah satu pihak membatalkannya meskipun tanpaetpgran
pihak yang lainnya sebatyirkah adalah akad yang terjadi atas
dasar rela sama rela dari kedua belah pihak yatek tada
kemestian untuk dilaksanakan apabila salah satakptidak
menginginkannya lagi. Hal ini menunjukkan pencabwtarelaan
syirkaholeh salah satu pihak.

b. Salah satu pihak kehilangan kecakapan untuk beamagh
(keahlian mengelola harta), baik karena gila mauparena
alasan lainnya.

c. Salah satu pihak meninggal dunia, tetapi apabitpy@iasyirkah
lebih dari dua orang, yang batal hanyalah yang nggail saja.
syirkah berjalan terus pada anggota-anggota yang yang masih
hidup. Apabila ahli waris anggotta yang meninggahghendaki
turut serta dalarayirkahtersebut, maka dilakukan perjanjian baru
bagi ahli waris yang bersangkutan.

d. Salah satu pihak ditaruh dibawah pengampunan, karkna
boros yang terjadi pada waktu perjanjgrkahtengah berjalan
maupun sebab yang lainnya.

e. Salah satu pihak jatuh bangkrut yang berakibattikuasa lagi
atas harta yang menjadi sahamsyirkah. Pendapat ini

dikemukakan oleh mazhab Maliki, Syafii dan Hanba&ianafi
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berpendapat bahwa keadaan bangkrut itu tidak metikbat
perjanjian yang dilakukan oleh yang bersangkutan.

f. Modal para anggotayirkah lenyap sebelum dibelanjakan atas
nama syirkah. Bila modal tersebut lenyap sebelum terjadi
percampuran harta hingga tidak dapat dipisah-paaldgi, yang
menanggung risiko adalah para pemiliknya sendkpabila harta
lenyap setelah terjadi percampuran yang tidak loigasah-
pisahkan lagi, menjadi risiko bersama. Apabila imamia sisa
harta, syirkah masih dapat berlangsung dengan kekayaan yang

masih add?

B. Muzara’ah
1. Pengertian
Menurut bahasaal-muzara’ah memiliki dua arti, yang
pertama al-muzara’ah yang berarti tharth al-zurah
(melemparkan tanaman), maksudnya adalah maddiafza).
Makna yang pertama adalah makna majaz dan makmpkgalua
ialah makna hakiki?

Menurut ulama Hanabilatmuzara’ahadalah:

iz s ke sl s s 01 ¥ 85

*Hendi SuhendiFigh Muamalah h. 133-134.
*5 Abdurrahman Jaziri, t. t. al-Figh ‘Ala MadzahibAba’ah, h. 1, seperdikutip oleh
Hendi SuhendiFigh Muamalahh. 153.
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“Menyerahkan tanah kepada orang yang akan bercocok
tanam atau mengelolanya, sedangkan tanaman (h&gsilny
tersebut dibagi di antara keduany.”

Syaikh  Ibrahim al-Bajuri berpendapat bahwa

muzara’ahialah:

<

e 55 e gE u ek o8 o b W e
U

— -

“Pekerja mengelola tanah dengan sebagian apa yaasgjldan
darinya dan modal dari pemilik tanaH.”

Dapat disimpulkan bahwamuzara’ah adalah suatu
kerjasama dalam bidang pertanian, dimana terdagmadgal yang
menyediakan tanah sedangkan yang lainnya menggéolan
dengan pembagian hasil disepakati bersama.

2. Rukun Muzara’ah
a. Pemilik lahan.
b. Penggarap.
c. Lahan yang digarap.
d. Akad*
3. Ketentuan Muzara’ah
a. Pemilik lahan harus menyerahkan lahan yang akaarajg

kepada yang akan meggarap.

“® Ibn Qudamah, Al-Mugni, Mathba’ah Al-iImam, Mesit,382. Sepertidikutip oleh
Rachmat Syafekigh Muamalah(Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 206.

47 Al-Syaikh Ibrahim Bajuri, t. t. al-Bajuri (SemamgnUsaha Keluarga), h. 34, seperti
dikutip olehHendi SuhendifFigh Muamalah h. 155.

8 pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madéminpolasi Hukum Islam
(PPHIMM dan Kencana: Jakarta, 2009), h. 77.
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b. Penggarap wajib memiliki keterampilan bertani dersbdia
menggarap lahan yang diterimanya.

c. Penggarap wajib memberikan keuntungan kepada pemili
lahan bila pengelolaan yang dilakukannya mengheasilk
keuntungart?

d. Penggarap wajib menjelaskan perkiraan hasil paegpada
pemilik lahan dalam akamiuzara’ahmutlak.

e. Penggarap dan pemilik lahan dapat melakukan keatgpak
mengenai pembagian hasil pertanian yang akan rdeiesieh
masing-masing piha¥.

f. Akad muzara’ahdapat dilakukan mutlak dan/atau terbatas.

g. Jenis benih yang akan ditanam dalamzara’ah terbatas
harus dinyatakan secara pasti dalam akad, damatiikievleh
penggarap.

h. Penggarap bebas memilih jenis benih tanaman uritakagn
dalam akadnuzara’ahyang mutlak.

i. Penggarap wajib memperhatikan dan mempertimbangkan
kondisi lahan, keadaan cuaca serta yang memungkinka
untuk mengatasinya menjelang musim tartam.

4. Hukum Muzara’ah

49 pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Ma#ampolasi Hukum Islamh.
* pysat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Ma#ampolasi Hukum Islamh.

*! pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madamhpolasi Hukum Islamh.
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Menurut ulama Hanafiyah, hukumuzara’ahyang sahih
adalah sebagai berikut:

a. Segala keperluan untuk memelihara tanaman diserahka
kepada penggarap.

b. Pembiayaan atas tanaman dibagi antara penggarnpedahk
tanah.

c. Hasil yang diperoleh dibagikan berdasarkan kesd¢paka
waktu akad.

d. Menyiram atau menjaga tanaman, jika disyaratkann aka
dilakukan bersama, hal itu harus dipenuhi. Dibosghk
menambah penghasilan dari kesepakatan waktu ydaly te
ditentukan.

e. Jika salah seorang yang akad meninggal sebeluntatliike
hasilnya, maka penggarap tidak mendapatkan apaeiyb
ketetapan akad didasarkan pada waktu.

5. PenghabisanMuzara’ah
a. Habis masanuzara’ah.
b. Salah seorang yang akad meninggal.

c. Adanya uzur.

C. Etika Bisnis Islam

1. Pengertian Etika

2 Rachamat Syafekigh Muamalahh. 210-211.
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Etika berasal dari bahasa Laétos(kebisaan). Sinonimnya
adalah moral, juga berasal dari bahasa yang samoees
(kebiasaan). Sedangkan bahasa Arabalhlak (budi pekerti).
Keduanya dapat diartikan sebagai kebiasaan atdussddat yang
merujuk kepada perilaku manusia itu sendiri, tirsdalatau sikap

yang dianggap benar atau baik.

Menurut Ibnu Maskawaih, akhlak merupakan bentukajam
dari khulug yang berarti keadaan jiwa yang mengajak seseorang
melakukan  perbuatan-perbutan tanpa  memikirkan dan
memperhitungkan sebelumnya yang dapat dijadikeathfinanusia
ataupun hasil dari latihan-latihan yang telah dikdn, hingga
menjadi sifat diri yang dapat melahirk&nulug yang baik. Dalam
pengertian lain, akhlak atau etika adalah sikapgysstap dan
mendasar yang melahirkan perbuatan dengan mudam dadla
hubungan antara manusia dengan dirinya dan dilwisnya. O.P
Simorangkir menyatakan bahwa etika atau etik adpdatdangan
manusia dalam berperilaku menurut ukuran dan mgdag baik.
Menurut Sidi Gazalba, etika adalah teori tentamgykiah laku
perbuatan manusia dipandang dari segi baik dankpwwejauh
yang dapat ditentukan oleh akal. Burhanudin Salam

mendefinisikan etika dengan cabang filsafat yangbibara

%3 Ali Hasan,Manajemen Bisnis SyariglYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 171.
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mengenai nilai dan norma moral yang menentukanlageri

manusia dalam hidupny4.

Pengertian etika didefinisikan sebadeiset of rules that
define right and wrong conducts(seperangkat aturan/undang-
undang yang menentukan pada perilaku benar dah)s&laika
perilaku kita diterima dan menguntungkan bagi b&ampihak maka
hal itu dinilai sebagai perilaku etis karena meadgkan manfaat
positif dan keuntungan bagi semua pihak. Sebalikmgenakala
perilaku merugikan banyak pihak, maka pasti akéolak karena
merugikan masyarakat, dan karena itu perilaku imilad sebagai
tidak etis dilakukan. Oleh karenanya aturan etikarupakan
pedoman bagi perilaku moral di dalam masyarakat sklyagai
suatu studi moralitas. Kita dapat mendefinisikarratitas sebagai
pedoman atau standar bagi individu atau masyarsiaiang

tindakan benar dan salah atau baik dan befruk.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkamvéah
etika adalah perilaku atau budi pekerti yang dkniBeseorang

yang bersifat baik dan buruk.

>4 |dri, Hadis Ekonomi (Ekonomi Dalam Perspektif Hadis NahiB24.

%> Muslich, Etika Bisnis Islami Landasan Filosofis, Normatifd8ubtansi Implementatif
h. 1.

%% John M. Echols, Hassan Shadigmus Inggris-Indonesi@lakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2010).

*" Muslich, Etika Bisnis Islami Landasan Filosofis, Normatifd@ubtansi Implementatif
h. 1.
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2. Konsepsi Etika

Etika merupakan penelaahan standar moral seseatang
masyarakat untuk menentukan apakah standar tersetsutk akal
atau tidak untuk diterapkan dalam situasi dan psamhan
konkrit. Tujuan akhir standar moral adalah mengergkan
bangunan standar moral yang kita rasa masuk akak uhanut.
Standar moral dalam etika memiliki tujuan eksplisyaitu
menentukan standar yang benar atau yang didukemgpanalaran
yang baik, dan dengan demikian etika mencoba meancap
kesimpulan tentang moral yang benar benar dan,sdéhmoral

yang baik dan jahaf.

8 http://adesyams.blogspot.co.id/2009/09/tentangaebiknis.html.
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Gambar 2. 1. Konsep Teori Etika®

Teori Etika

e | —

Sosial invironmental
Regulatif oleh masyarakat aga
harmoni diantara
komunitas tertentu

Inclusif oleh bisnis
sendiri atau tuntutan
dari dalam Oleh
pemerintah.
uu, PP
dipaksakan
oleh instirusi

Terhadap objek ativitas yang dinilal

Hasil penilaian

Baik/Benar Buruk/Salah

Sumber: Data Sekunder Terol@i62

h. 4.

%9 Muslich, Etika Bisnis Islami Landasan Filosofis, Normatifd@ubtansi Implementatif



31

3. Pengertian Etika Bisnis Islam

Etika adalah seperangkat nilai tentang baik, bemanyk dan
salah yang berdasarkan prinsip moralitas, khusudal@n perilaku
dan tindakan sehingga etika menjadi salah satwifgsenting bagi

terciptanya kondisi kehidupan manusia yang lebik.¥a

Adapun bisnis adalah semua aktivitas yang melilpatka
penyediaan barang dan jasa yang diinginkan danrldikg® oleh
orang lain. Dengannya para pelaku bisnis dapat ntekan
menyediakan keinginan dan kebutuhan orang lain skoen) serta
selalu berusaha agar konsumen memperoleh kepuasgardbarang
dan jasa yang disediakan terseBuBisnis dalamKamus Bahasa
Indonesiadiartikan sebagai usaha komersil di dunia perdamamign
bidang usah& Dalam pengertian yang lebih luas, bisnis diartikan
sebagai semua aktivitas produksi perdagangan bamngasa. Bisnis
merupakan sejumlah total usaha yang meliputi pemarproduksi,
distribusi, transportasi, komunikasi, usaha jasamEmerintahan yang
bergerak dalam bidang membuat dan memasarkan bgmaagke

konsumer?3

Pengertian bisnis menurut Hughes dan Kapoor iBlaginess

is the organized effort of individuals to produaadas socieell for a

62.

% |dri, Hadis Ekonomih. 325.
8% |dri, Hadis Ekonomih. 325.
%2 Desy AnwarKamus Lengkap Bahasa Indonesia Terb@urabaya: Amelia, 2014), h.

83 dri, Hadis Ekonomih. 325.
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profit, the goods and service that satisfy socgetyeeds. The general
term business refers to all such efforts withinoaisty or within an
industry’* (suatu kegiatan usaha individu yang terorganiddstuk
menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna patkada
keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakaaré&seenum
kegiatan ini ada dalam masyarakat dan ada dalaustinf® Defisini

lain dikemukakan oleh Brown dan Petrello (197Blusiness is an
institution which produces goods and services detedrby peopf@
(suatu lembaga yang menghasilkan barang dan jasgadibutuhkan
oleh masyarakaf). Dalam hal ini termasuk jasa dari pihak pemerintah

dan swasta yang disediakan untuk melayani anggasgamakat®

Jadi bisnis berarti sejumlah total usaha yang mglip
pertanian, produksi, kontruksi, distribusi, trangasi, komunikasi,
usaha jasa dan pemerintahan yang bergerak dalaangoimiembuat
dan memasarkan barang dan jasa kepada konstiatam kegiatan
bisnis, terdapat penggunaan sumber daya. Sumbarydayg dikelola

melalui berbagai bidang kegiatan bisnis terselujukan untuk:

a. Menciptakan dan pengadaan barang atau jasa yamoduklian

oleh manusia.

% Buchari Alma, Donni Juni Priansilanajemen Bisnis SyarigiBandung: Alfabeta,
2009), h. 115.

% John M. Echols, Hassan Shadigmus Inggris-Indonesia

% Buchari Alma, Donni Juni Priansilanajemen Bisnis Syariah. 115.

67 John M. Echols, Hassan Shadigmus Inggris-Indonesia

% Buchari Alma, Donni Juni Priansilanajemen Bisnis Syariah. 115.

%9 Buchari Alma, Donni Juni Prianslanajemen Bisnis Syariah. 115.
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b. Mendapatkan pendapatan yang diinginkan lebih beadrpada
biaya atau ongkos yang telah dikeluarkan pengéistas.

c. Menciptakan nilai tambah bagi pengelola bisnis miasyarakat.

d. Menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat.

e. Meningkatkan kesejahteraan bagi seluruh pihak yamigat.

Berbisnis secara etis sangat perlu dilakukan, leamofesi
bisnis pada hakekatnya adalah profesi Iuhur yanglayasi
masyarakat banyak. Usaha bisnis berada di tengalattemasyarakat,
mereka harus menjaga kelangsungan hidup bisnis®emanya ialah

menjalankan prinsip etika bisn3.

Jadi, etika bisnis adalah aplikasi etika umum yerengatur
perilaku bisnis. Norma moralitas merupakan landasarmy menjadi
acuan bisnis dalam perilakunya. Dasar perilakungakt hanya
hukum-hukum ekonomi dan mekanisme pasar saja yarglonong
perilaku bisnis itu tetapi nilai moral dan etikaggu menjadi acuan

penting yang harus dijadikan landasan kebijakafhya.

Secara ideal memang diharapkan komitmen aplikaka et
bisnis muncul dari dalam bisnis itu sendiri (paengelola bisnis)
seperti para pemilik, manajer, karyawan dan selyretandecison
maker di dalam bisnis, perlu melibatkan pertimbanganapetdan

kepentinganstake holdersyang lain yang secara etis harus juga

0 Buchari Alma,Manajemen Bisnis Syariah. 200.
" Muslich, Etika Bisnis Islami Landasan Filosofis, Normatifd@ubtansi Implementatif
h. 9.
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diuntungkan (dalam pengertian diperlakukan secadd) aoleh

pengelola bisnis. Oleh karena itu etika bisnis lthkapikan di samping
oleh pelaku bisnis itu sendiri sebagai komitmen gimg memang
muncul tuntutan dari dalam bisnis itu sendiri sebatuntutan
profesionalisme pengelolaan bisnis, tetapi jugéa aldbat dan tujuan
yang akan diraih oleh lingkungan dan sosial yangt ikkerta
mendukung tujuan bisnis itu sendiri dalam jangk&twaanjang di

masa datanff

Secara sederhana mempelajari etika dalam bisniartber
mempelajari tentang mana yang baik/buruk, benafisdhlam dunia
bisnis berdasarkan kepada prinsip-prinsip moralitiga bisnis dapat
berarti pemikiran atau refleksi tentang moralitasach ekonomi dan
bisnis. Moralitas disini sebagaimana disinggungtds berarti: aspek
baik/buruk, tercpuji/tercela, benar/salah, wajdaki wajar,
pantas/tidak pantas dari perilaku manusia. Kemudialam kajian
etika bisnis Islam susunaadjectivedi atas ditambah dengan halal-
haram (degrees of lawful and lawfulsebagaimana yang disinyalir
oleh Husein Shatah, di mana beliau memaparkan uperilaku

etis bisnis(akhlaq al islamiyah)yang dibungkus dengasthawabith

"2 Muslich, Etika Bisnis Islami Landasan Filosofis, Normatifd@ubtansi Implementatif
h. 9.
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syariyah(batasan syariah) atayeneral guidelineanenurut Rafik Issa

Beekun’®

Bisnis Islam merupakan serangkaian aktivitas bidpésk
produksi, distribusi maupun konsumsi dalam berbbgatuknya yang
tidak dibatasi jumlah kepemilikan harta, barang ¢&sa termasuk
keuntungan yang diperoleh, tetapi dibatasi caraolglean dan
penggunaannya yang dikenal dengan istilah halalhdaam. Konsep
Alguran dan Hadis Nabi tentang bisnis sangat kohmgorsif,
parameter yang dipakai tidak hanya masalah dunatstapi juga
akhirat. Yang dimaksud Alquran tentang bisnis ydrepar-benar
sukses (baik) adalah bisnis yang membawa keuntungzda

pelakunya dalam kehidupan dunia dan akHitat.

4. Konsepsi Etika Bisnis Islam
Konsep etika bisnis Islam dilatarbelakangi olelrajalslam.
Nabi Muhammad diutus oleh Allah untuk menyempurnakéhlak,

sebagaimana sabdanya yang diriwayatkan Malik ibasAn

ale 0 Joo 0 3 GBS STl G e ol 2
REPTRA I e

7 Faisal BadroerEtika Bisnis Dalam IslaniJakarta : Prenada Media Group, 2015), h.
70-71.
" |dri, Hadis Ekonomih. 327.
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Artinya : Dari Yahya al-Laytst dari Malik bahwasantelah sampai
kepadanya (berita) bahwa Rasulullah saw bersabkia,tutus untuk

menyempurnakan akhlak yang baik.(HR. Malik ibn Aftas

Konsep etika bisnis dalam Islam mempunyai titikatekang
berbeda dengan konsep etika bisnis konvensionabeBaan itu
muncul karena dasar pijakan dan dasar berpikir ngasiasing
berbeda. Etika bisnis Islam didasarkan pada Al-Quitan Hadis,
pemikiran para ulama dalam bentujkna’ ataupun giyas, dan
pengalaman bisnis di kalangan umat Islam. Sedangk&a bisnis
konvensional berdasar pada hasil pemikiran pasaffilan keadaan
masyarakat yang memaksa dibuatnya aturan-aturaalitasrdalam

bidang bisnis?
5. Aplikasi Etika Bisnis Secara Kronologis

Dalam kehidupan bisnis yang makin marak di masysdrkika
sering menjumpai hal-hal yang telah dan mungkimatkaus terjadi
penyimpangan atau pelanggaran-pelanggaran yang h msasja
dilakukan oleh para pelaku bisnis. Penyimpangaryipgrangan
tersebut sering dilakukan karena faktor-faktor gaadang dan ruang
lingkup ukuran atau tolok ukur yang dipergunakariukinmenilai
benar tidaknya perilaku bisnis atau karena landagan pijakan

normatif dan paradigma yang dipergunakan memiliiekbatasan-

S 1dri, Hadis Ekonomih. 328.
®1dri, Hadis Ekonomih. 348.
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keterbatasan bobot filsafat dan sistem yang dipetgan atau yang
dianut. Hal ini tampak pada gejala umum pada perilaeperti

diklasifikasi sebagai berikut:

a. Praktek bisnis yang umum terjadi antara lain disdfangan:
1) Tujuan bisnis sangat kuat pada orientasi maksimpsa#t.
2) Kinerja diukur dominan dengan tolok ukur ekonominda
finansial.
3) Kurang pada kualitas cara meraih sukses bisnis.
4) Kepentingan masyarakat lain kurang atau agak tiaa

b. Anggapan yang keliru tentang kegiatan bisnis aréana

1) Bisnis adalah bisnis yang hanya mengurus tentarmmogRi
bisnis saja tidak mengurus soal sosial dan lainnya.

2) Bisnis bebas nilai artinya bisnis terbebas dari alads nilai
moral dan etika.

3) Klien bisnis utama adalatock holders.

c. Kegiatan bisnis hanya patuh pada hukum ekonomiratkanisme
pasar saja.

d. Jika bertentangan dengan hal-hal yang bukan tetkagan hukum
ekonomi, misal melanggar etika moral maka dianggajar dan
bukan tanggung jawab bisnis.

e. Karena itu maka kegiatan bisnis terlepas dari raasatika moral.

Bisnis tidak mengenal moral dan buta terhadap &fika

" Muslich, Etika Bisnis Islami Landasan Filosofis, Normatifd@ubtansi Implementatif
h. 15-16.
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6. Prinsip Etika Bisnis Islam

Dalam pelaksanaan etika bisnis ada beberapa pryesig
harus dianut oleh pelaku bisnis. Sesuai dengan aowan
kecenderungan alamiah tentang kodrat manusia yaeagpomyai
watak kreatif dan berkeinginan untuk berkembanggabmakhluk
sosial maka prinsip-prinsip ini dapat dirinci deng&ategori

sebagaimana yang akan dijelaskan di bawaff ini:

a. Prinsip Otonomi
Sikap dan kemampuan manusia untuk mengambil
keputusan dan bertindak berdasarkan kesdarann#isemtang
apa yang dianggapnya baik untuk dilakukan. Orarsgi®iyang
otonom adalah orang yang sadar sepenuhnya akanyapa
menjadi kewajibannya dalam dunia bisffis.
b. Kejujuran
Dalam ajaran Islam, kejujuran merupakan syarat yang
paling mendasar dalam kegiatan bidflisBahkan prinsip ini
merupakan modal utama bagi pelaku bisnis manakalgirtkan
bisnisnya mendapat kepercayaan dari partner daryansksit.

Kejujuran akan mengikis kecurigaan dan persengketahingga

8 Muslich, Etika Bisnis Islami Landasan Filosofis, Normatifd8ubtansi Implementatif
h. 18.

9 httpscore.ac.ukdownloadfiles89135320047.pdf

8 |dri, Hadis Ekonomi (Ekonomi Dalam Persektif Hadis Nali)330.
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kerjasama dapat berjalan dalam jangka panjang ddimgs
menguntungkaf*
c. Niat baik dan tidak berniat jahat
Sejak awal didirikannya bisnis memang diniatkartupean
baik dan tak sedikitpun tersembunyi niatan yangktibaik atau
jahat terhadap semua pihak. Niatan dari suatu rujedihat pada
cukup transparannya misi, visi dan tujuan yangnrdjcapai oleh
organisasi bisnis. Dari misi, visi dan tujuan yatigimuskan akan
menjadi bahan ukur bagi masyarakat untuk menilatani yang
dipaparkan di dalamnya dilaksanakan atau tfdak.
d. Adil
Keadilan merupakan kesadaran dan pelaksanakan untuk
memberikan kepada pihak lain sesuatu yang sudalessenya
harus diterima oleh pihak lain itu, sehingga masiraging pihak
mendapat kesempatan yang sama untuk melaksanakaxdahna
kewajibannya tanpa mengalami rintanagn atau paksaamberi
dan menerima yang selaras dengan hak dan kewajid&hn
e. Hormat pada diri sendiri
Prinsip pada diri sendiri adalah cermin pengharggsny
positif pada diri sendiri. Sebuah upaya dalam dgkel
bagaimana penghargaan terhadap diri sendiri iterdigh. Hal ini

tentu dimulai dengan penghargaan kita terhadapgol@n. Jadi

8L Ali Hasan,Manajemen Bisnis Syariah. 242.

82 Muslich, Etika Bisnis Islami Landasan Filosofis, Normatifd8ubtansi Implementatif
h. 19-20.

8 |dri, Hadis Ekonomi (Ekonoomi Dalam Perspektif Hadis )ahi357.
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sebelum kita menghargai diri sendiri maka terlebdhulu kita
menghargai orang lain. Maka logika ini sebagai pengatan kita
pada diri sendiri maka apa yang seharusnya kitakkak sebagai
penghormatan yang kita bisa lakukan untuk orangffai

7. Perilaku Bisnis Yang Dilarang Menurut Alqur'an

Perilaku bisnis yang dilarang ditandai dengan legteer
indikasi penting yang harus diketahui oleh pelalanis muslim yang

beriman. Indikasi tersebut dapat disebutkan aram&>

a. The Worst Invesmefinvestasi yang sala)

Investasi dan implementasi bisnis yang dilakukamitii
buruk jika investasi atau bisnis tersebut dilaku#angan cara-cara
yang bertentangan dengan ajaran Islam. Jika bgamsinvestasi
itu halal namun lantaran cara-cara untuk melakukagiatan
bisnisnya dengan berbohong mengelabuhi pihak-pilyakg
terlibat misalnya dengan tenaga kerja, pemasoKaiasain, maka
hal itu termasuk dalam kategori investasi dilakuki@mgan etika
buruk. Tenaga kerja diupah dengan upah yang tidajakl
dibanding dengan kerja yang dilakukan. Sementavastasi ini
sangat menguntungkan dan keuntungan yang dipersdeigat
tinggi. Karyawan terkelabuhi dengan menerima upahgyjauh

lebih rendah dari semestinya diterima lantaran rddden bahwa

8 Muslich, Etika Bisnis Islami Landasan Filosofis, Normatifd8ubtansi Implementatif
h. 20.

8 Muslich, Etika Bisnis Islami Landasan Filosofis, Normatifd8ubtansi Implementatif
h. 60.

¥ John M. Echols, Hassan Shadi#§gmus Inggris-Indonesia.
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perusahaan merugi atau kurang mencukupi untuk nrétabe
upah yang lebih tingdi’
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Aan9

sebagai berikut:

2 P }//,E o 44 z/ RS - — * g
of=mip W%l Bt Y als Zadll Ll
PR z

z -

V5 S o5 oF 5 T80 0

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlaimiasaling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batilalkelengan
jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka samadiukatara
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesumyguh

Allah adalah Maha Penyayang kepaddfu.

b. Un Sound Judgeme(fertimbangan yang sal&h)

Investasi yang dilakukan bernilai atau buruk malaka
pertimbangannya memang salah atau buruk secaraatibatau
hukum dan nalar pertimbangan akal sehat. Jika gdagukan itu
bergerak pada bidang usaha yang jelas-jelas djapéeh ajaran
Islam (subjektifisme dan objektifisme), misalnyarastasi untuk

menghasilkan barang-barang dan produk terlarangrarh)a

8" Muslich, Etika Bisnis Islami Landasan Filosofis, Normatifd@ubtansi Implementatif
h. 60.

5 Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur'an Departemen AgRinal-Qur'an dan Terjemah

h. .84.
# John M. Echols, Hassan Shadi#§gmus Inggris-Indonesia.
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misalnya produk minuman keras, ternak babi, obat-tdrlarang,
prostitusi, melakukan jasa keuangan yang ribawindimkan
bisnis perjudian dan lain-lain, maka dengan peringan yang
bersifat nalar pasti merugikan masyarakat terut&masumen.
Karena itu memang merugikan kesehatan dan mentalsiza
Oleh karena itu ditinjau dari norma dan hukum apagdan dari
sudut pandang apapun maka bergerak pada jeniskpsetoacam
ini dipastikan memiliki dampak negatif bagi kesamatdan
kehidupan manusia. Jika ini yang menjadi pertimbandagi
minat berinvestasi maka hal ini dipastikan berrlaiuk dan tidak
wajar serta berdampak buruk bagi masyardkat.

Hal ini sesuai dengan tuntunan Al Qur'an pada sédat

Imran: 130

Z o E . e o 23 2 - o s _ e g

laa sl \5.0.” \y‘&b N \y.ab . ,.3.:,\“ L@_.gll.g
- P

w

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlamianemakan
Riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamadeep\llah
supaya kamu mendapat keberuntungan.

c. Evil Conduct(Perilaku yang buruf§

% Muslich, Etika Bisnis Islami Landasan Filosofis, Normatifnd8ubtansi Implementatif
h. 63.

o Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur'an Departemen AgRmal-Qur'an dan Terjemah
h. .67.

%2 John M. Echols, Hassan Shadi§gamus Inggris-Indonesia
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Perilaku bisnis yang buruk antara lain ditandai gden perilaku
pengelolaan bisnis yang menyimpang dari kewajaexrhatlap
sesama partner kerja bisnis seperti:

1) Sengaja menghianati janji yang disepakati dengangahip.

2) Berlaku curang terhadap partner kerja.

3) Berbohong padatake holders.

4) Berlaku monopoli yang merugikan pihak lain.

5) Membuat kerusakan dan tidak mengganti atas kernsaka

lingkungan®®

Hal ini sesuai dengan larangan Al-Qur'an pada stuedt

berikut ini:

Surat Al-Anfaal ayat 27:

-~
2 2 ﬁ

52y Jsndlls & 1552 N 1,50 u»m c
Q,“Luv#b A

Artinya: Hai orang-orang Yyang beriman, janganlahmba
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (jygapanlah
kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercaya&padamu,

sedang kamu mengetaliti.

Surat Al-Nahl ayat 116:

% Muslich, Etika Bisnis Islami Landasan Filosofis, Normatifnd8ubtansi Implementatif
h. 64.

4 Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur'an Departemen AgRmal-Qur'an dan Terjemah
h. .181.
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Artinya: Dan janganlah kamu mengatakan terhadap ey
disebut-sebut oleh lidahmu secara Dusta "Ini hddal ini haram”,
untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allan§gshnya

orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhaliip

Tiadalah beruntuny.

Surat Ar-Ra’ad ayat 25:

/éy }aﬁﬂ//i~/
1 (Y

u@ﬂ‘ 3 Osiaily Losh of 2 BT

2T 25 2y T

Artinya: Orang-orang yang merusak janji Allah satetiikrarkan
dengan teguh dan memutuskan apa-apa yang Allahtgekan
supaya dihubungkan dan Mengadakan kerusakan di, mramg-
orang ltulah yang memperoleh kutukan dan bagi naeteknpat

kediaman yang buruk (Jahannat).

% Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur'an Departemen AgRmal-Qur'an dan Terjemah
h. .281.

% Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur'an Departemen AgRinal-Qur'an dan Terjemah
h. .253.
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Surat Mutaffifin ayat 1-3:

P 2 :’}_”‘ :"/4 57" }/1/ /. {’/5/

(@ RTYSS VTP RN P es ISPt Pto
Artinya: Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yawogang,
(yaitu) orang-orang yang apabila menerima takasanatang lain

mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka menakau a

menimbang untuk orang lain, mereka mengurdngi.

o7 Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur'an Departemen AgRmal-Qur'an dan Terjemah
h. .588.
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BAB Il
GAMBARAN UMUM DESA PADANG KUAS
KEC. SUKARAJA KAB. SELUMA
A. Kondisi Desa
1. Sejarah Desa

Desa Padang Kuas asal mulanya adalah desa peme#laraDesa
Babatan. Yang di Mekarkan pada Tahun 2002 oleh petak Kabupaten
Seluma dan dikepalai oleh Kepala DeBasa Padang Kuas resmi menjadi
Desa Definitif pada tahun 2007 setelah 2 tahun awkrpesa Persiapan.
Selama berstatus Desa Persiapan Desa Padang Kymspinh oleh Pjs

Kepala Desa yaitu Bapak Suwarito

Pada akhir tahun 2006 diadakanlah pemilihan Kepelsa secara
langsung dimana calaon kepala desa ada 2 orang Bapak Suwanto
selaku Pjs Kepala Desa dan Bapak S.Sipahutar.aBetklaksanakannya
proses penghitungan suara, maka Bapak Suwanto yvemgih dan
memenangkan pemilihahan Kepala Desa Padang Kuas kderbali

memimpin desa sampai dengan awal tahun 3913.

Pada awal tahun 2013 diadakan pemilihan kepala #esgbali

secara langsung dimana calon kepala desa ada 3 gegitn Bapak Edi

% Pemerintah Kecamatan Sukaraja Kabupaten SelBulu Panduan Profil Desa
Padang Kuag2015), h. 7.

* Pemerintah Kecamatan Sukaraja Kabupaten SelBo&y Panduan Profil Desa
Padang Kuash.7.
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Suseno dan Bapak Suparr®etelah dilakukan penghitungan suara, maka
Bapak Edi Suseno memenangkan pemilihan Kepala Padang Kuas, dan

akan memimpin Desa sampai tahun 28}9.

Tabel 3. 1. Sejarah Perkembangan Desa:

2004 Pemekaran Desa Padang kuas dan menjadi Desa
Persiapan, terpilih melalui musyawarah dgsa
Bapak Suwanto sebagai Pjs Kepala Desa.

2006 Pemilihan Kepala Desa Padang Kuas yang diikuti
2 calon yaitu Bapak Suwanto selaku Pjs kepala
Desa dan bapak Syamsir Sipahutar yang di
menangkan oleh Bapak Suwanto.

2007 Pembangunan kantor Desa dari dana swagaya
masyarakat.

2008 Pembangunan Poskesdes dari dana APBD
Seluma.

Mendapat bantuan pembuatan sertifikat PROQNA
sebanyak 100.

2009 Mendapat bantuan PNPM P2DTK sebesar Rp 88
juta yang digunakan untuk pembuatan 1 unit
jembatan gelagar besi.

Mendapat bantuan dari PNPM P2DTK sebesar Rp
17 Juta untuk kegiatan pembukaan badan jalan
yang menghubungkan desa Padang kuas dengan
Desa Air Petai sepanjang 1,2 km.

% pemerintah Kecamatan Sukaraja Kabupaten SelBuky Panduan Profil Desa

Padang Kuagsh. 7.
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Mendapatkan 1 unit motor operasional Kep
Desa Merk Yamaha Vega 115 cc.

Terbentuknya Residium pemekaran Desa
Kemuning.

ala

Air

2010

Mendapat juara Il lomba posyandu ting
Provinsi Bengkulu.

Mendapat bantuan dari PNPM P2DTK Kecama
Sukaraja sebesar Rp 102 Juta untuk pemban
1 unit Jembatan Gelagar Besi.

Mendapat Bantuan Ternak Sapi 36 ekor
program sarjana membangun Desa (SMD).

Desa Air Kemuning Menjadi Desa Depinitif d
telah melaksanakan PILKADES.

Kat

itan
guna

lari

2011

Mendapatkan bantuan pembuatan sertif
PRONA untuk lahan perkebunan sebanyak 50.

kat

2013

Pemilihan Kepala Desa yang kedua kalinya
mana yang mencalonkan diri yaitu bapak
Suseno dan Bapak Suparno yang di menan
oleh Bapak Edi Suseno.

Mendapatkan bantuan dana pembangunan
PEMKAB Seluma melalui Program Percepa
Pembangunan Pedesaan (PPPP) Rp 90 juta
di gunakan untuk pengecoran lantai jembatar
m x2,5mx0,15m dan pengoralan jalan sepanja
km.

Mendapat bantuan dana pembangunan dari P]
Mpd Kecamatan Sukaraja sebesar 70 juta u
pengecoran lantai jembatan 2 unit 6mx4mx0, ]
dan 7mx4mx0,15m.

di
Edi
gkan

dari
tan
yang
12
ng 1

NPM
ntuk
15m
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2014

Mendapatkan bantuan dana Program

sepanjang 600 mx2,5x0,1m.

X450C dan 1 unit printer merk HP 1010.

Pembanguna Pedesaan (PPPP) RP 90 juta untuk
pengecoran lantai jembatan 12mx2,5mx015, |plat
decker 3mx2mx0,15m serta pengoralan jalan

Mendapatkan bantuan 1 unit laptop merk ASUS

Perepatan

2.

Sumber: Data Primer Terolah, 2016.

Demografi

Desa Padang Kuas merupakan salah satu desa danm&=n

Sukaraja Kabupaten Seluma di Provinsi Bengkulugdenluas wilayah

1150 hektar, dengan topografi dataran. Desa Padaag terletak di dalam

wilayah Kecamatan Sukaraja Kabupaten S

berbatasan dengan :

eluma PrioBesgkulu yang

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Air KemuniagarKatan

Sukaraja.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Déa#i Agung Kecamatan

Sukaraja.
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan

Kecamatan Sukaraja.

[eaaya Negeri dan Niur
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d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Air Petaitétaa Sukaraj&*
Luas wilayah Desa Padang Kuas adalah 1150 hektagnd 75%
berupa daratan dimanfaatkan sebagai lahan pertgmiag dimanfaatkan
untuk perkebunan karet dan sawit serta lahan talhm 20 % untuk
perumahan masyarakat desa. lklim Desa Padang Kehagaimana desa-
desa lain di wilayah Indonesia mempunyai iklim kemiadan penghujan,
hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhaolaptgnam pada lahan

pertanian yang ada di Desa Padang Kuas Kecamakanafat®®
. Keadaan Sosial

Penduduk Desa Padang Kuas terdiri dari berbagai dak agama.
Akan tetapi nilai-nilai gotong royong dan keariflakal tetap tertanam pada
pendudduk Desa Padang Kuas sehinga kerukunanwuangdrberagama dan
masyarakat tetap terjaga. Saling memahami perbealai@n suku, agama

serta budaya demi mewujudkan visi serta misi d&sa.

Desa Pada Kuas mempunyai jumlah penduduk 1.246 pang
terdiri dari laki-laki: 653 orang, perempuan : 5&&ng dan 311 KK, yang
terbagi dalam 9 (sembilanyilayah dusun,yang pada mulanya terdiri dari

dua dusun. Dengan rincian sebagai berikit :

% pPemerintah Kecamatan Sukaraja Kabupaten SelBuky Panduan Profil Desa

Padang Kuagh. 9..

2 pemerintah Kecamatan Sukaraja Kabupaten SelBuky Panduan Profil Desa

Padang Kuagsh. 9.

% pemerintah Kecamatan Sukaraja Kabupaten SelBuay Panduan Profil Desa

Padang Kuash. 10.

' Pemerintah Kecamatan Sukaraja Kabupaten SelBuky Panduan Profil Desa

Padang Kuash. 10.
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Tabel 3. 2. Data Jumlah Penduduk :

NO Keterangaan Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
KK Laki-Laki Perempuan Jiwa
1 Dusun | 29 63 50 113
2 Dusun II 58 100 95 195
3 Dusun Il 33 68 60 128
4 Dusun IV 24 84 80 164
5 Dusun V 39 72 75 147
6 | Dusun VI 28 53 53 106
7 Dusun VII 32 71 58 129
8 Dusun VIII 35 81 70 151
9 Dusun IX 33 61 52 113
Jumlah 311 653 593 1246

Sumber: Data Primer Terolah, 2016.
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Padang Kuagyaebarikut :

Tabel 3. 3. Tingkat Pendidikan *°°

Pra Sekolah SD SLTP SLTA Sarjana

152 orang 350 Orang 400 Orang 160 orang 15 orang

Sumber: Data Primer Terolah, 2016.

% pemerintah Kecamatan Sukaraja Kabupaten SelBuky Panduan Profil Desa

Padang Kuash. 10.
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Karena Desa Padang Kuas merupakan desa pertankansetzagian
besar penduduknya bermata pencaharian sebagaii, ps@engkapnya

sebagai berikut :

Tabel 3. 4. Pekerjaan :

Petani Peternak Pedagang Usaha | by Buruh
kecil

207orang | 18901aN9 54 orang | 8orang 9orang 212

orang

Sumber: Data Primer Terolah, 2016.

Penggunaan Tanah di Desa Padang Kuas sebagian besar
diperuntukkan untuk tanah pertanian perkebunarn ki@ sawit sedangkan
sisanya untuk tanah kering yang merupakan bangdaarasilitas-fasilitas

lainnya’®®
Jumlah kepemilikan hewan ternak oleh penduduk Peskng Kuas
Kecamatan Sukaraja adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 5. Kepemilikan Ternak *°’

Ayam/Itik Kambing Sapi Kerbau Lain-lain

210 orang 98 orang 105 kk - -

% pemerintah Kecamatan Sukaraja Kabupaten SelBuay Panduan Profil Desa

Padang Kuash. 11.
' pemerintah Kecamatan Sukaraja Kabupaten SelBuky Panduan Profil Desa
Padang Kuash. 11.
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Sumber: Data Primer Terolah, 2016.

Kondisi sarana dan prasarana umum Desa Padangskoasa garis

besar adalah sebagai berikit :

Tabel 3. 6. Sarana dan Prasarana Desa:

No Sarana/Prasarana Jumlah / Volume Keterangan
1 Balai Desa 1 Unit

2 Poskesdes 1 Unit
3 Masijid 2 Unit

4 Pos Kamling 9 Unit

5 SDN 163 SELUMA 1 Unit

6 SMA 10 SELUMA 1 Unit

7 Jalan lingkungan/pemukiman 2000 m
8 Jalan Desa 6,1 km
9 Laptop/Computer 1 unit
10 Motor dinas kepala desa 1 Unit
11 Alat prasmanan 1 paket

Sumber: Data Primer Terolah, 2016.

4. Keadaan Ekonomi

Kondisi ekonomi masyarakat Desa Padang Kuas sé&eaa mata
terlihat jelas perbedaannya antara rumah tanggg lparkategori miskin,
sangat miskin, sedang dan kaya. Hal ini disebabkarena mata

pencahariannya di sektor-sektor usaha yang betheda-pula. Sebagian

% pemerintah Kecamatan Sukaraja Kabupaten SelBuay Panduan Profil Desa

PadangKuash. 11.
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besar di sektor non-formal seperti petani, pedagéoguh tani, dan di

sektor formal seperti PNS, honorer, guru, tenagendedis-*°
B. Kondisi Pemerintah Desa
1. Pembagian Wilayah Desa

Pembagian wilayah Desa Padang Kuas dibagi menja¢tiug)
dusun. Dimana setiap dusun ada yang mempunyai ahilggrtanian dan
perkebunan. Pusat Desa berada di dusun Il , dep sktsun dipimpin oleh

seorang Kepala Dusut’
2. Struktur Organisasi Pemerintah Desa (SOPD)

Struktur Organisasi Desa Padang Kuas Kecamatan r&@aka
menganut sistem kelembagaan pemerintahan desand@uodm minimal,

selengkapnya disajikan dalam gambar sebagai befikut

% pemerinah Kecamatan Sukaraja Kabupaten SelBuiay Panduan Profil Desa
PadangKuash. 12.

"° pemerinah Kecamatan Sukaraja Kabupaten SelBaiaj Panduan Profil Desa
PadangKuash. 12.

" pemerinah Kecamatan Sukaraja Kabupaten SelBaiay Panduan Profil Desa
PadangKuash. 12.



Gambar 3. 1.

STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN DESA PADANG
KUAS KECAMATAN SUKARAJA KABUPATEN SELUMA

PERANGKAT DESA

KADES
YANMAR
EVCANMN EDI SUSENO
KASIDI SEKDES
ARMAN JUNEDI
FAUZAN
eeeeeese———
KADUS
KAUR
DODI
AWANTO KADUS e
SUPARDI,Spd
MARKUAT
KAUR
PEMBANGUNAN
ROHENDI
KAUR
Nurdin

Sumber: Data Primer Terolah, 2016.
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Keterangan Singkatan:

1. Kades adalah Kepala Desa.

2. Sekdes adalah Sekretaris Desa.

3. Kaur adalah Kepala Urusan.

4. Kadus adalah Kepala Dusun.

5. BPD adalah Badan Permusyawaratan Desa.

. Identitas Informann

Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancaeasa langsng
dengan pihak-pihak yang dapat memberikan inforrpasiulis butuhkan.
Pihak-pihak yang akan penulis wawancarai adalah gktani karet dan
pihak yang mewakili PTP yaitu asisten sinder. Denggentitas masing-

masing informan sebagai berikdt:

Tabel 3. 7. Identitas Informan

No Nama Jenis Kelamin Pendidikan
Terakhir

1 Abdul Karim Laki-Laki SD

2 Anwari Laki-Laki SD

3 Bukhori Laki-Laki SD

4 Dirwandi Laki-Laki SD

5 Holongmunthe Laki-Laki SMEA

6 [rwandi Laki-Laki SD

7 Paidi Laki-Laki SD

8 Suharno Laki-Laki SMP

9 Suijito Laki-Laki SMEA

Sumber: Data Primer Terolah, 2016.

112

Hasil Wawancara Dengan Responden.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kerjasama Petani Karet Dengan PTPN VII Di Desa Padag Kuas

Kec. Sukaraja Kab. Seluma

Setelah mendapatkan informasi tentang gambarankgaglaan
kerjasama petani karet dengan PTPN VIl di Desa mpadéuas Kec.
Sukaraja Kab. Seluma, peneliti melakukan wawan&amgsung dengan
pihak-pihak yang dapat memberikan informasi yangepg butuhkan.
Pertanyaan-pertanyaan wawancara yang diajukanritefdii 2 bagian
yaitu : pertama, pertanyaan yang diajukan kepadakgP TP yaitu mantan
asisten sinder PTP dan mandor. Kedua, pertanyaam diajukan kepada

petani karet.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapakabio
selaku petani karet, dengan pertanyaan: “Kaparasama antara PTP
dengan petani karet di Desa Padang Kuas Kec. Saklab. Seluma
dimulai?”. Jawab Bapak Dirwanto “Sekirar tahun 1982 Hal serupa

juga dikemukakan oleh seluruh informan.

Selanjutnya wawancara penulis dengan informan denga
pertanyaan: “Bagaimana sistem kerjasama antaradei@an petani karet

di Desa Padang Kuas Kec. Sukaraja Kab. Seluma®aklBapak Irwandi,

113 Bapak Dirwanto, wawancara, 18 Juni 2016.
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“Petani menyadap karet, PTP sebagai penerima pdrasih getah karet
dan mengawasi kerja petani. Petani membayar amgswiang melalui
potongan 30% dari hasil imbangan getah karétBapak Holongmunthe
juga menjawab, “Petani mendaftar terlebih dahulkdqala desa setempat
untuk mendapatkan jatah 1 kapling lahan, lahan garig dan lahan
pekarangan % atau sama dengan luas 2 hektar. Kempeétani wajib
mengganti biaya pemeliharaan pohon karet dengandiangsur. Jumlah
hutang atau angsuran yang dibayar tergantung deapgan tanam pohon
karet. Angsuran dibayar melalui potongan hasil &mgan getah karet
sebesar 30% yang disetorkan kepada koperasi. datopo pelunasan
hutang sampai 13 tahun. Dalam jangka waktu terdaltang petani harus

sudah lunas™®

Berikut ini hasil wawancara penulis dengan inform@@ngan
pertanyaan : “Apakah syarat yang harus dipenuhi dgpat bekerjasama
dengan PTP?”. Jawab Bapak Holongmunthe, “Daftark&pala desa
setempat kemudian didata ke PIR disesuaikan desgasus penduduk
dan 1 KK hanya mendapatkan jatah 1 kapling lahBari Bapak Irwandi
menjawab, “KK, sudah berkeluarga, petani diberi abmdan wajib

ditempati dan ada SK dari Bupatt®

Selanjutnya hasil wawancara penulis dengan inforrdangan

pertanyaan: “Apakah ada kontrak perjanjian kerjasantara PTP dengan

14 Bapak Irwandi, wawancara, 18 Juni 2016.
115 Bapak Holongmunthe, wawancara, 17 Juni 2016.
118 Bapak Holongmunthe, wawancara, 17 Juni 2016.
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petani karet, dan berapa tahun kontrak kerjasantarsaiPTP dengan
petani karet di Desa Padang Kuas Kec. Sukaraja 8&hma dilakukan?”.
Jawab Bapak Abdul Karim, “Ada. Selama 13 tahunlakt&aret siap
diproduksi.**” Hal serupa juga dikemukakan oleh semua informamgya

ada.

Kemudian berikut ini hasil wawancara penulis deng#orman
dengan pertanyaan: “Dalam bentuk apakah kerjasamg tertuang dalam
kontrak perjanjian?”. Bapak Suharno selaku petamjawab, “Ya kontrak
kerjasama dalam pemberdayaan masyarakat dalam jaegun
perekonomiannya. Ini juga sebagai program pemérintdalam

meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyats

Dalam pertanyaan: “Apakah petani karet memilikiasyrerjanjian
kontrak dan telah memahaminya secara meyelurun@iald Bapak

Anwari, “lya”.**® Dan semua informan juga menjawab demikian.

Selanjutnya hasil wawancara penulis dengan inforrdangan
pertanyaan: “Apakah keuntungan yang dirasakan petaret ketika
bekerjasama dengan PTP?” Jawab Bapak Winarso, &¥anpwaktu itu
jadi tidak susah cari kerja diluar kota untuk mémandan saya sebagai

kepala keluarga bisa mencukupi kebutuhan di rumBhari Bapak Suijito

17 Bapak Abdul Karim, wawancara, 19 Juni 2016.
18 Bapak Suharno, wawancara, 23 Juni 2016.
119 Bapak Anwari, wawancara, 23 Juni 2016.
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menjawab, “Tentu pada saat itu perekonomian makgarmembaik,

karena petani dapat memenuhi kebutuhannfija”.

Berikut ini hasil wawancara penulis dengan inform@engan
pertanyaan: “Kapan perjanjian kontrak kerjasamaetast berakhir dan
bagaimana proses berakhirnya perjanjian kontrakas@mma tersebut?”
dalam pertanyaan ini Bapak Sujito menjawab, “Sedrgra setelah 13
tahun, namun baru beberapa tahun, sekitar 3-4 amhkarjasama tidak
berjalan lagi. Awal mula berakhirnya karena padat siu petani
mengetahui kalau catatan pembayaran angsuran hytarg ada pada
pihak yang bertanggungjawab dalam pencatatn hutiagk sama
jumlahnya dengan yang ada pada petani. Petani analen dirugikan
nantinya, sampai pada akhirnya petani mulai menkaaétnya kepada
toke-toke lain. Sejak saat itu kerjasama petangderPTP tidak berjalan
lagi.”*** Kemudian Bapak Irwandi juga menjawab demikian, kite
tahun 1996. Dan masyarakat dengan sendirinya tidaku lagi
bekerjasama dengan PTP, menurut petani pihak yartgniggungjawab
dalam pembukuan bukti pembayaran angsuran hutatak tierbuka.
Petani telah mengusulkan kepada pihak yang bertaggmwvab dalam
pembukuan bukti pembayaran angsuran hutang agaekanedapat
membayar langsung hutangnya melalui bank, namuuak tata respon.
Karena petani tidak percaya lagi dengan pihak yaeganggungjawab

dalam pembukuan bukti pembayaran angsuran hutatapipnulai diam-

120 Bapak Winarso, wawancara, 19 Juni 2016.
121 Bapak Sujito, wawancara, 24 Juni 2016.
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diam menjual hasil karetnya ke toke-toke diluar@d3an pada saat saya
melunasi hutang pun pengurangannya tidak sesugadesngsuran yang
telah saya setorkan selama beberapa tahun betfafdbalam pertanyaan
ini Bapak Holongmunthe selaku asisten sinder padd su menjawab,
“Sebenarnya berakhirnya perjanjian tersebut padat $atuh tempo
pelunasan hutang atau 13 tahun, namun jika adanipgtang dapat
melunasi hutang kurang dari waktu yang ditentuk@daktapa-apa. Namun,
pada kenyataannya perjanjian tersebut sudah besdelum waktu yang
telah ditentukan dan hutang petani pun belum lurRslaksanaan
kerjasama tersebut tidak sesuai dengan yang tertdaam kontrak
perjanjian.*?® Informan lainpun membenarkan yang diungkapkan oleh

Bapak Sujito, Bapak Irwandi dan Bapak Holongmurténsebut.

Selanjutnya hasil wawancara penulis dengan inforrdangan
pertanyaan: “Bagaimana sistem kerjasama petani Baregan PTPN VII
setelah perjanjian berakhir dan apakah ada mayalap timbul setelah
perjanjian berakhir?”. Bapak Winarso menjawab, aRenyadap seperti
biasa, dan menjual ke toke-toke lain. Sekarangbatb@rapa petani karet
juga yang menjadi toke karet. Tidak ada masalalg yanbul, namun
petani harus tetap melunasi hutangnya kepada Pamp&@ sekarang
masih banyak petani yang belum melunasi hutangtfyafal serupa juga

diungkapkan oleh semua informan yang ada.

122 Bapak Irwandi, wawancara, 18 Juni 2016.
123 Bapak Holongmunthe, wawancara, 17 Juni 2016.
124 Bapak Winarso, wawancara, 19 Juni 2016.
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Selanjutnya adalah hasil wawancara penulis dengdéorman
sebagai petani karet dengan pertanyaan: “ApakadpharBapak terkait
dengan berakhirnya perjanjian kontrak kerjasamaebert?”. Dalam
pertanyaan ini Bapak Dirwanto menjawab, “Harapangga harusnya
harga karet tinggi, pemotongan kredit harus jelemsparan dan dapat
memuaskan masyarakat. Bapak Dirwanto juga menambahk
“Sebenarnya program pemerintah sudah benar dak bganun mungkin
pelaku yang bertanggungjawab belum/tidak menjalarikgasnya sesuai
dengan yang telah ditentukal> Dan Bapak Bukhori menjawab,
“Harapan saya semoga bisa cepat melunasi hutare lsgyada PTP.
Supaya dapat sertifikat tanahnya> Kemudian Bapak Sujito selaku
mantan mandor berharap “Petani agar cepat melim#sngnya, karena
sertifikat tanah sangat penting, sebagai bukti kellean tanah yang sah.
Jika hal tersebut berlarut-larut, takutnya padatwakang akan datang
akan timbul masalah yang tidak diinginkan, yangataperugikan para

petani karet.*?’

Dari hasil wawancara diatas dapat penulis simpulkahwa,
kerjasama antara petani karet dengan PTP dimulai fadoun 1992 dengan
sistem bagi hasil, petani sebagai pengelola daakpPTP mengawasi
kerjasama tersebut. Petani mengangsur hutang seleaggembalian biaya
pemeliharaan kebun karet. Angsuran disetorkan dengamotong hasil

produksi karet sebesar 30%. Syarat yang harus ulyp@etani agar dapat

125 Bapak Dirwanto, wawancara, 18 Juni 2016.
126 Bapak Bukhori, wawancara, 23 Juni 2016.
127 Bapak Sujito, wawancara, 24 Juni 2016.
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bekerjasama dalam produksi karet adalah menyerahddan sudah
berkeluarga, wajib tinggal di tempat yang telalentinkan, mendaftar ke
kepala desa setempat, satu KK hanya mendapat ihdgidphan, % lahan
pangan dan ¥ lahan pekarangan atau lahan selsa? tan ada SK dari
Bupati. Kerjasama tersebut tertuang dalam kontrakjapjian yang
dimiliki oleh petani. Dalam kontrak perjanjian tebsit, kerjasama
dilakukan dalam waktu 13 tahun dan telah dipahamnaia menyeluruh
oleh petani. Sejak bekerjasama dalam produksi kimejan PTP, petani
dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Seteldhta&3wun berjalan,
kerjasama tersebut berakhir sebelum jatuh tempersegalam kontrak
perjanjian. Berakhirnya perjanjian tersebut terjaklarena catatan
pembukuan pembayaran angsuran hutang yang dirpédikdanggungjawab
pencatatan (pihak PTP) berbeda jumlahnya dengatacayang ada pada
petani. Petani kemudian mengusulkan untuk membaygsuran hutang
langsung ke bank, namun tidak ada respon dari g#fidk Dan petani pun
tidak lagi menjual hasil karetnya ke tempat-temyaatg telah ditentukan,
melainkan menjual ke toke-toke milik pribadi secdram-diam. Dalam
hal ini petani berharap adanya kejelasan tentamgguaan hutang yang
telah dibayar petani selama kurang lebih 3-4 tahkerena ketika
pelunasan hutang, petani masih membayar dalam hugdag banyak,
yang seharusnya telah dikurangi dengan angsurag tgah disetorkan

sebelumnya.
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B. Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Kerjasama Petai Karet
Dengan PTPN VII Di Desa Padang Kuas Kec. Sukaraja &b. Seluma
Dari hasil wawancara penulis dengan petani karetpdhak dari
PTP dapat disimpulkan bahwa kerjasama tersebuk S#zuai dengan
etika bisnis Islam. Hal tersebut dikarenakan ddralp PTP tidak terbuka
atau tidak jujur dalam pembukuan pembayaran angusutang. Dimana
prinsip etika atas sikap kejujuran yang harus dkmdleh pelaku bisnis
merupakan prinsip penting. Bahkan prinsip ini makgn modal utama
bagi pelaku bisnis manakala diinginkan bisnisnyanaapat kepercayaan
dari partner dan masyarakat. Misalnya dalam hal:
1) Perjanjian kontrak kerja.
2) Penawaran barang atau jasa.
3) Hubungan kerjasama dengstake holders.
4) Jujur pada semua mitra kerja perlu dijaga dengdn’th
Hal ini sesuai dengan larangan Al-Qur’an pada ssuedt berikut ini:

Surat Al-Anfaal: 27

s _gee g 2 ° 8 £

ol 150525 Jse 3l A 1552 ¥ 500 ol Gl

- 27 7 - }. E/
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlahmia

mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (jugaiganlah

128 Muslich, Etika Bisnis Islami Landasan Filosofis, Normatifnd@ubtansi Implementatif
h. 18.
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kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayalgradamu,

sedang kamu mengetahtii.

Petani secara rasional berkeinginan bahwa dengamyadisnis
atau kerjasama tersebut mengharapkan memperoletukean dan tidak
menderita kerugian. Dengan kata lain, mereka daeatperoleh manfaat
positif dan tidak dirugikan. Sedangkan sikap kéqgd@aran dari pihak
PTP dapat merugikan petani secara finansial, tedagawaktu. Karena
petani telah membayar sejumlah hutang dalam tengh®rbpa tahun,
namun ketika pelunasan hutang, jumlah pengurangtan@ tidak sesuai

dengan angsuran hutang yang telah dibayar olehipeta

129

h. .181.

Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur'an Departemen AgRiaIl-Qur'an dan Terjemah
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Pelaksanaan kerjasama petani karet dengan PTPHi Dksa Padang
Kuas Kec. Sukaraja Kab. Seluma dimulai pada tah@®R ldengan
sistem bagi hasil. Petani harus menjual hasil kgeetke tempat
penampungan karet dan hasil timbangannya dipotd®g 8ebagai
pengembalian biaya pemeliharaan kebun karet. Kemasdilakukan
dalam jangka waktu 13 tahun atau sampai jatuh tepglonasan
hutang. Namun, kerjasama tersebut hanya berjaldatas@-4 tahun
saja, dikarenakan catatan angsuran pembayaranghydalgy ada pada
pihak yang bertanggungjawab dalam pencatatan amgshutang
berbeda dengan yang ada pada petani. Sehinggai pegmasa
dirugikan dan mulai menjual hasil karetnya ke ttdee lain.

2. Tinjauan etika bisnis Islam terhadap kerjasamanpetaret dengan
PTPN VIl di Desa Padang Kuas Kec. Sukaraja KaburSaltidak
sesuai dengan etika bisnis Islam. Hal tersebutrelitekan dari pihak
PTP tidak terbuka atau tidak jujur dalam pembukpambayaran
angsuran hutang. Dimana prinsip etika atas sikgpjutan harus

dimiliki oleh pelaku bisnis dan merupakan prinsgmg sangat penting.
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B. SARAN
Dalam pelaksanaan kerjasama petani karet dengai RTPdi

Desa Padang Kuas Kec. Sukaraja Kab. Seluma, pemeglis/ampaikan

saran-saran sebagai berikut:

1. Agar pihak yang bertanggungjawab dalam pembukuanbpgaran
angsuran hutang dapat terbuka dan berlaku jujuringga tidak
merugikan petani dalam hal apapun. Selain itu, ndgteelaksanaan
program pemerintah di berbagai bidang khususnyadding pertanian
untuk lebih mengawasi pelaksanaan program di laganagar tujuan
program tersebut dapat terlaksana dengan baik d&simal.

2. Untuk petani karet di Desa Padang Kuas Kec. Suk&ap. Seluma
penulis menyarankan untuk melunasi hutang kepadd PE&lunasan
hutang dilakukan untuk mendapatkan sertifikat kdfileam tanah oleh
petani, melihat pentingnya sertifikat tanah sebdgdd kepemilikan
yang sah. Sehingga suatu saat tidak akan timbwlataatau sengketa

antara petani dengan pemerintah.
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DAFTAR INFORMAN KERJASA PETANI KARET DENGAN PTPN VI |

DI DESA PADANG KUAS KECAMATAN SUKARAJA

KABUPATEN SELUMA
No | Nama Respondeny  Usia/Tahun Jenis Alamat Status
Kelamin Responden
1 Anwari 57 Laki-laki Padang Petani
Kuas
2 Abdul Karim 55 Laki-laki Padang Petani
Kuas
3 Bukhori 56 Laki-laki Padang Petani
Kuas
4 Dirwanto 46 Laki-laki Padang Petani
Kuas
5 Holongmunthe 56 Laki-laki Siabun Mantarn
asisten
sinder PTP
6 Irwandi 58 Laki-laki Padang Petani
Kuas
7 Suharno 49 Laki-laki Padang Petani
Kuas
8 Suijito 47 Laki-laki Padang Mantan
Kuas mandor
9 Winarso 52 Laki-laki Padang Petani

Kuas




PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Nurul Fajerin

NIM 1212 313 8435

Program Studi : Ekonomi Islam

Judul Skripsi Kerjasama Dalam Produksi Karet Di Desa Padang

Kuas Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma

Ditinjau DariDari Etika Bisnis Islam.

Wawancara kepada pihak PTP (Mantan Pegawai PTP)

1. Kapan kerjasama antara PTP dengan petani kareesh Padang Kecamatan
Sukaraja Kabupaten Seluma dimulai?

2. Bagaimana sistem kerjasama antara PTP dengan petanidi Desa Padang
Kuas Kecamatan Kabupaten Seluma?

3. Apakah syarat yang harus dipenuhi agar dapat lzdeama dengan PTP?

4. Apakah ada kontrak perjanjian kerjasama antarad&hgan petani karet?

5. Berapa tahun kontrak kerjasama antara PTP dengtanipkaret dalam
memproduksi karet?

6. Dalam bentuk apakah kerjasama yang tertuang dabatnak perjanjian?

7. Apakah petani karet memiliki surat perjanjian kaktdengan PTP?

8. Apakah isi kontrak telah dipahami secara menyelotah petani karet?

9. Apakah keuntungan yang dirasakan pihak PTP ketiddeerdmsama dengan

petani karet di Desa Padang Kuas?



10.Kapan perjanjian kontrak kerjasama tersebut berakhi
11.Bagaimana proses berakhirnya perjanjian kontrajagama tersebut?
12.Apakah harapan Bapak terkait dengan berakhirnygamen kontrak

kerjasama tersebut?

Wawancara kepada petani karet:

1. Kapan kerjasama antara PTP dengan petani kareesh Padang Kecamatan
Sukaraja Kabupaten Seluma dimulai?

2. Bagaimana sistem kerjasama antara PTP dengan petanidi Desa Padang
Kuas Kecamatan Kabupaten Seluma?

3. Apakah syarat yang harus dipenuhi agar dapat [asema dengan PTP?

4. Apakah ada kontrak perjanjian kerjasama antarad&higan petani karet?

5. Berapa tahun kontrak kerjasama antara PTP dengtanipkaret dalam
memproduksi karet?

6. Dalam bentuk apakah kerjasama yang tertuang dabatnak perjanjian?

7. Apakah petani karet memiliki surat perjanjian kaktdengan PTP?

8. Apakah isi kontrak telah dipahami secara menyelotah petani karet?

9. Apakah keuntungan yang dirasakan petani karet &didkerjasama dengan
PTP?

10.Kapan perjanjian kontrak kerjasama tersebut berakhi

11.Bagaimana proses berakhirnya perjanjian kontrajagama tersebut?

12.Bagaimana sistem produksi karet setelah perjabgaakhir?

13. Apakah ada masalah yang timbul setelah perjangaakinir?



14.Apakah harapan Bapak terkait dengan

kerjasama tersebut?

Mengetahui,

Pembimbing |

Drs. Nurul Hak, MA

NIP: 196606161995031002

berakhirnygamen kontrak

Pembimbing I

Miti Yarmunida, M. Ag

NIP: 1977050520070R20
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